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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan syarat penting bagi perkembangan dan kemajuan
suatu bangsa. Peningkatan mutu pendidikan berarti pula peningkatan sumber daya
manusia, oleh karena itu demi tercapainya pendidikan yang dapat membentuk
manusia yang memiliki pengetahun dan keterampilan maka diperlukan suatu
proses pembelajaran, diantaranya adalah pembelajaran dalam bidang matematika.

Matematika merupakan pengetahuan yang sangat penting bagi manusia
untuk menjalani hidup dan kehidupan. Matematika sekolah berperan untuk
mempersiapkan anak didik agar sanggup menghadapai perubahan keadaan di
dalam kehidupan dunia yang senantiasa berubah melalui latihan bertindak atas
dasar pemikiran logis, rasional, Kritis, cermat, objektif, kreatif, efektif dan analisis.
Selain itu belajar matematika juga untuk mempersiapkan anak didik agar
menggunakan matematika secara fungsional dalam kehidupan sehari-hari di
dalam menghadapi ilmu pengetahuan.

Adapun tujuan pembelajaran matematika (Permendiknas No 22 tahun
2016), berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah.



2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan
gagasan, dan pernyataan matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan masalah, merancang model
matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas keadaaan masalah.

5. Memiki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.?

Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Kkurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) tersebut tercantum dalam National Council of teachers of

Mathematic (NCTM) (2000) yang menyatakan bahwa dalam pelaksanaan

pembelajaran matematika di sekolah, guru harus memperhatikan beberapa

kemampuan matematis, yaitu kemampuan pemahaman, pemecahan masalah,

komunikasi, koneksi matematika dan mempersentasikan ide-ide. Salah satu di

antara 5 kemampuan tersebut adalah kemampuan representasi. Representasi dapat

diartikan sebagai bentuk atau susunan yang dapat menggambarkan, mewakili atau
melambangkan sesuatu dalam suatu cara. Dengan demikian, kemampun
representasi dapat dikatakan sebagai kemampuan seseorang untuk menyatakan
sesuatu dalam bentuk tertentu, baik berupa gambar, simbol, persamaan matematis
maupun kata-kata.

Kemampuan representasi matematis telah dinyatakan sebagai salah satu

standar proses yang harus dicapai oleh siswa melalui pembelajaran matematika di

sekolah. Karena kemampuan representasi memberikan kelancaran kepada siswa

untuk membangun suatu konsep, berpikir matematis dan membuat siswa memiliki

! Diyah Ismayanti, Salinan lampiran peraturan menteri pendidikan dan
kebudayaan no 22 tahun 2016, h. 1



pengetahuan dan pemahaman konsep yang baik. Bukan hanya baik untuk
pemahaman siswa, representasi juga membantu siswa dalam mengomunikasikan
pemikiran mereka. Kemampuan representasi juga merupakan kemampuan yang
dibutunkan siswa untuk menunjang pemahaman siswa dalam proses pembelajaran
dan dalam pemecahan masalah matematika.

Kemampuan representasi dapat meningkatkan dan  memperkaya
pengetahuan matematika siswa karena dapat digunakan dalam pemecahan
masalah. Hal ini sejalan dengan teori yang disebutkan oleh Villegas et al, yang
berpendapat bahwa “representation system fulfill certain requirments for
complexity, interrelationship and power of symbolization and abstraction;
mastering them broaadens and enriches human intelligence, in that they are
useful instruments for modeling reality and pratical tools for solving different
problems in real life” 2

Namun pada kenyataannya, laporan hasil Trend In Internasional
Mathematics and Science Study (TIMSS) menunjukkan bahwa kemampuan siswa
Indonesia dalam merepresentasikan ide atau konsep matematis dalam beberapa
materi termasuk rendah. Senada dengan hasil penelitian TIMSS, Hudiono

menyatakan bahwa sebagian kecil siswa dapat menjawab benar dalam

mengerjakan soal matematika yang berkaitan dengan kemampuan representasi,

2 Jose L. Villegas, Enrique Castro dan Jose Gutierrez, Representations in Problem
Solving: A Cas Study with Optimization Problem, Eletronik Journal of Research In Educational
Psychology, Vol 7(1). 2009, h. 282



sedangkan sebagian besar lainnya lemah dalam memanfaatkan kemampuan
representasi yang dimilikinya, khususnya kemampuan representasi visual.®
Setiap siswa memiliki cara yang berbeda-beda dalam membangun
pengetahuannya. Dalam hal ini, sangat memungkinkan bagi siswa untuk mencoba
berbagai representasi dalam memahami suatu konsep. Georgia DeClark, seorang
guru taman kanak-kanak mengadakan sebuah penelitian dengan memberikan
sebuah pertanyaan “ada berapa banyak kaki di rumah kalian?” kepada tiga siswa
taman  kanak-kanak dan meminta mereka untuk menjawab  dengan
menggambarkannya pada sebuah kertas. Pertanyaan yang diberikan oleh peneliti
tersebut termasuk ke dalam pertanyaan untuk mengetahui kemampuan
representasi siswa. Siswa A memberikan jawaban dengan menggambarkan
seluruh bagian anggota tubuh anggota keluarganya, siswa B memberikan jawaban
dengan menggambarkan bagian kaki selurun anggota keluarganya saja,
sedangkan siswa C hanya membuat garis-garis sebanyak 8 garis.* Allah SWT
berfirman dalam Q.S. At-Tin/95:4 berikut:
MONx BITOBO$ “ooFc- o €CGCHORHRAIS {$OQ¢Qew@
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Ayat di atas menjelaskan bahwasanya di antara makhluk Allah di atas
permukaan bumi ini, manusialah yang diciptakan oleh Allah dengan sebaik-baik

bentuk  (bentuk lahir dan bentuk batin). Karena kesempurnaan yang

3 Dwi Indah Pratiwi, Dkk, Penerapan Pendekatan Model Eliciting Activities (MEAS)
untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis siswa SMP.
Journal.fpmpa.upi.edu/indexphp/jopmk/article/donlowd/46/36, h. 1-2

4 Gerald Goldin & Nina Shteingold, System of representation and the Development of
Mathematical Consept dalam Albert A. Cuoco (ed). The Role of Representation in Schol
Mathematics 2001 Yearbook, (NCTM, 2001), h. 33



dianugerahkan kepada manusia itu membuatnya memiliki keunikan-keunikan
tersendiri. Berangkat dari ayat itu jugalah sehingga Kita harus memposisikan siswa
sebagaimana adanya. Artinya bahwa setiap siswa mempunyai keunikan yang
berbeda. Karena keunikan itu pulalah maka setiap orang memilliki kemampun
otak yang berbeda-beda dalam menyerap, mengelola, dan menyapaikan informasi.

Perbedaan setiap siswa dalam merepresentasikan pemikiran mereka karena
setiap orang memilliki kemampun otak yang berbeda-beda dalam menyerap,
mengelola, dan menyampaikan informasi sehingga cara individu dalam belajarpun
berbeda-beda. Cara belajar itu dikenal dengan istilah gaya belajar.

Gaya belajar adalah kombinasi dari bagaimana dia menyerap kemudian
mengatur serta mengolah informasi. Gaya belajar atau learning style adalah cara
la bereaksi dan menggunakan perangsang-perangsang Yyang diterimanya dalam
proses belajar. Lebih lanjut gaya belajar adalah cara yang konsisten yang
dilakukan siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat,
berpikir, dan memecahkan masalah.

Bandler dan Grinder, yang menyatakan hampir semua orang cenderung
memiliki salah satu gaya belajar yang berperan untuk pembelajaran.® Rose dan
Nicholl juga menyatakan pendapat yang serupa yaitu dengan memahami gaya
belajar sendiri  dapat membantu menyerap informasi lebih cepat dan mudah

sehingga berkomunikasi lebih efektif dengan orang lain.®

5 Bobbi DePorter & Hernaccki, Mike. Quantum Teaching (Penerjemah: Ary Nilandari),
(Bandung: Kaifa, 2002), h. 85

6 Collin Rose & Nicholl, Malcolm J. Cara Belajar Cepat Abad XXI (Penerjemah: Dedy
Ahimsa), (Bandung: Nuansa, 2002), h. 131



Salah satu materi matematika yang masih banyak siswa mengalami
kesulitan di dalam belajar adalah geometri.” Berdasarkan sudut pandang psikologi
geometri merupakan penyajian abstraksi dari pengalaman visual dan spasial,
misalnya bidang, pola pengukuran dan pemetaan. Menurut NCTM, salah satu
standar diberikannya geometri di sekolah adalah agar anak dapat menggunakan
visualisasi, mempunyai kemampuan penalaran spasial, dan pemodelan geometri
untuk menyelesaikan masalah. Kerena itulah kemampuan representasi sangat
diperlukan dalam menyelesaikan masalah yang terkait geometri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
matematika MA Shalatiyah Bitin bahwa guru mengelunkan seringnya terjadi
kekeliruan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Salah satu kemampuan
yang digunakan dalam memecahkan masalah adalah kemampuan representasi,
sehingga peneliti menduga bahwa kekeliruan yang dilakukan siswa sangat
berhubungan dengan kemampuan representasi  yang dimiliki siswa itu sendiri,
Sehigga peneliti tertarkk untuk melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS
KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA KELAS X MA
SHALATIYAH BITIN DITINJAU DARI GAYA BELAJAR PADA MATERI

DIMENSI TIGA TAHUN PELAJARAN 2016/2017”.

7 Musdalifah Asis, Nurdin Asis dan Alimuddin, Jurnal daya matematis. Profil
Kemampuan Spasial Dalam Menyeesaikan Masalah Geometri Siswa Yang Memiliki Kecerdasan
Logis Matematis Tinggi Ditinjau Dari Perbedaan Gender, volume 3 Nomor 1 maret 2015.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat

dirumuskan permasalahan yang akan diteliti yaitu:

1.

Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa kelas X MA
Shalatiyah Bitin pada materi Dimensi Tiga yang memiliki gaya belajar
visual?

Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa kelas X MA
Shalatiyah Bitin pada materi Dimensi Tiga yang memiliki gaya belajar
auditorial?

Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa kelas X MA
Shalatiyah Bitin pada materi Dimensi Tiga yang memiliki gaya belajar

kinestetik?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Penelitian ini bertujuan :

Untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa kelas
X MA Shalatiyah Bitin pada materi Dimensi Tiga yang memiliki gaya
belajar visual.

Untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa kelas
X MA Shalatiyah Bitin pada materi Dimensi Tiga yang memiliki gaya

belajar auditorial.



3.

Untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa kelas
X MA Shalatiyah Bitin pada materi Dimensi Tiga yang memiliki gaya

belajar Kinestetik.

D. Signifikansi Penelitian

Kegunaan/manfaat penelitian yang dapat diperoleh mengenai pengaruh

gaya belajar terhadap kemampuan representatif matematis adalah:

1.

Bagi siswa: agar dapat mengetahui kemampuan  representasi
matematisnya serta gaya belajar apa yang mereka miliki dan bagaimana
menyesuaikan dengan kebiasaan yang sering dilakukan siswa dalam
keseharian.

Bagi guru: agar dapat mengetahui kemampuan representasi matematis
siswa dan gaya belajar siswa serta menyesuaikan metode apa yang cocok
dengan gaya belajar siswa pada saat proses belajar mengajar.

Bagi orang tua: agar dapat mengetahui kemampuan representasi
matematis dan gaya belajar serta mengarahkan cara belajarnya sesuai
dengan gaya belajar yang dimiliki siswa.

Bagi sekolah: memberikan informasi yang diharapkan dapat menjadi
pertimbangan  dalam  meningkatkan mutu pendidikan pada MA
Shalatiyah Bitin.

Bagi penelitii. memberikan data pendahuluan dan bahan perbandingan
untuk penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian yang lebih

mendalam.



6. Bagi Institut: memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di UIN Anatasari

Banjarmasin.

E. Definisi Operasional dan Lingkup Pembahasan
1. Definisi Operasional

a. Analisis

Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan
penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman makna keseluruhan.® Analisis yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah penguraian tentang kemampuan representasi
matematis siswa ditinjau dari gaya belajarnya.

b. Kemampuan Representasi Matematis

Kemampuan represenatasi matematis adalah  bentuk  interprestasi
pemikiran siswa terhadap suatu masalah, yang digunakan sebagai alat bantuk
untuk menemukan solusi dari masalah tersebut. Bentuk interpretasi siswa dapat
berupa kata-kata atau verbal, tulisan, gambar, tabel grafik, benda kongkrit, simbol
matematika dan lain-lain.?

Kemampuan representasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan siswa dalam menginterpretasi pemikiran mereka baik berupa kata-
kata (representasi teks), gambar (representasi visual), maupun simbol-simbol

(representasi ekspresi matematik).

8 Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Gitamedia Press, 2005), h. 50
9 Muhammad Sabirin, Representasi dalam Pembelajaran Matematika, JPM IAIN
Antasari vol. 01 No. 2 Januari-Juni 2014, h. 33-34
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c. Gaya Belajar
Gaya belajar adalah cara yang lebih disukai dalam melakukan kegiatan
berpikir, memroses dan mengerti suatu informasi.l® Sedangkan gaya belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah gaya belajar visual, auditorial dan
Kinestetik.
2. Lingkup Pembahasan
Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas, maka lingkup
pembahasan dalam penelitian ini meliputi :
a. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas X MA Shalatiyah Bitin
Kec. Danau Panggang Kab. HSU Tahun Ajaran 2016/2017.
b. Aspek yang diteliti meliputi kemampuan representasi matematik siswa
kelas X MA Shalatiyah Bitin Kec. Danau Panggang Kab. HSU Tahun
Ajaran 2016/2017 dan gaya belajarnya pada materi Dimensi Tiga.
c. Materi dimensi tiga yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jarak

titik ke titik ke titik, jarak titik ke garis, dan jarak titik ke bidang.

F. Anggapan Dasar
Dalam penelitian ini, peneliti mengasumsikan bahwa :
1. Peneliti mempunyai pengetahuan tentang materi Dimensi Tiga.
2. Siswa pada kelas X MA. Shalatiyah Bitin telah mempelajari materi

Dimensi Tiga.

10 Adi. W. Gunawan. Genius Learning Strategy Petunjuk Praktis Untuk Menerapkan
Accelarated Learning. (Jakarta: 2006), h.139
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3. Setiap siswa memiliki kemampuan, tingkat perkembangan intelektual dan
usia yang relatif sama.

4. Alat evaluasi yang digunakan memenuhi kriteria alat ukur yang baik.

G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sistematika penulisan yang
terdiri dari lima bab. Masing-masing bab terdiri dari subbab-subbab yang akan
dipaparkan di bawah ini.

Bab | yaitu Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Penelitian, Signifikansi Penelitian, Definisi Operasional dan
Lingkup Pembahasan, Anggapan Dasar, dan Sistematika Penulisan.

Bab Il vyaitu Landasan Teori, terdiri dari kemampuan representasi
matematis, dan gaya belajar.

Bab Il yaitu Metode Penelitian berisi Jenis dan Pendekatan Penelitian,
Desain Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Data dan Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data, Instrumen Penelitian, Jenis Analisis Data, dan Prosedur
Penelitian.

Bab IV vyaitu Laporan Hasil Penelitian Berisi Gambaran Umum Lokasi
Penelitian, Penyajian Data dan Pembahasan.

Bab V yaitu Penutup berisi Simpulan dan Saran.

Daftar Pustaka.



